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Intisari

Pendahuluan: Penyakit asam urat merupakan penyakit rematik yang disebabkan oleh
meningkatnya kadar asam urat. Penatalaksanaan penyakit ini dapat dilakukan secara non
farmakologis diantaranya menggunakan kompres hangat daun kelor dan kayu manis. Daun kelor
(Moringa oleifera) mengandung berbagai senyawa yang bermanfaat bagi tubuh karena
mengandung senyawa fitokimia, sedangkan kayu manis (Cinnamomum burmannii) berfungsi
untuk melancarkan sirkulasi darah pada penderita asam urat.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian kompres Moringa
oleifera dan Cinnamomum burmannii terhadap nyeri asam urat pada lansia.

Metode: Jenis penelitian ini yaitu quasi eksperimen dengan pendekatan two group pretest posttest
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia sejumlah 32 orang dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan
lembar observasi. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Baet Kecamatan Baitussalam
Kabupaten Aceh Besar pada tanggal 3-9 Juli tahun 2025. Analisis data menggunakan uji
Wilcoxon.

Hasil: Hasil penelitian efektivitas pemberian kompres Moringa oleifera terhadap nyeri asam urat
didapatkan p value 0,000. Kemudian efektivitas pemberian kompres Cinnamomum burmannii
terhadap nyeri asam urat didapatkan p value 0,000.

Kesimpulan: Kesimpulan penelitian ini yaitu ada pengaruh efektivitas pemberian kompres
Moringa oleifera dan Cinnamomum burmannii terhadap nyeri asam urat pada lansia.

Kata Kunci: Cinnamomum burmannii, Moringa oleifera, Lansia, Nyeri Asam Urat

Abstract
Introduction: Gout is a rheumatic disease caused by increased uric acid levels. This disease can
be treated non-pharmacologically, including using warm compresses of moringa leaves and
cinnamon. Moringa oleifera contain various compounds that are beneficial to the body because
they contain phytochemicals, while Cinnamomum burmannii serves to improve blood circulation
in people with gout.
Obijective: This study aims to determine the effectiveness of Moringa oleifera and Cinnamomum
burmannii compresses on gout pain in the elderly.
Methods: This research design is a quasi-experiment with a two group pretest posttest design
approach. The population in this study consisted of all 32 elderly individuals, with a sampling
technique using total sampling. Data collection instruments use observation sheets. This research
was conducted in Baet Village, Baitussalam District, Aceh Besar Regency from July 3 to 9, 2025.
Data analysis using the Wilcoxon test.
Results: The results of the study on the effectiveness of moringa oleifera compresses on gout pain
showed a p-value of 0.000. The effectiveness of cinnamomum burmannii compresses on gout pain
showed a p-value of 0.000.
Conclusion: The conclusion of this study is that there is an effect of the effectiveness of applying
Moringa oleifera and Cinnamomum burmannii compresses on gout pain in the elderly.

Keywords: Cinnamomum burmannii, Moringa oleifera, Elderly, Gout pain
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Pendahuluan

Masa lansia adalah periode kehidupan
seseorang yang sudah berusia lanjut dan pada
masa ini seseorang akan mengalami
kemunduran fungsi tubuh (Utomo, 2021).
Semakin bertambahnya usia maka akan ada
perubahan dalam diri sehingga menimbulkan
perubahan-perubahan pada struktur dan
fisiologis serta menyebabkan kemunduran
fisik dan psikis pada lansia (Pratama &
Darajat, 2020). Berbagai macam penyakit
yang sering muncul pada lansia seperti
gangguan sirkulasi darah serta gangguan pada
persendian seperti osteoarthritis dan gout
artritis (Nuraeni et al., 2023).

Penyakit asam urat atau gout artritis
merupakan salah satu tipe dari arthristis
(rematik) yang disebabkan terlalu banyaknya
atau tidak normalnya kadar asam urat di
tidak bisa

Secara

dalam tubuh karena tubuh
mengsekresikan asam urat
normal/seimbang (Pujiningsih & Hani, 2023).

World Health Organization (WHO)
menyatakan  bahwa  didunia  penderita
hiperuresemia yang dapat menimbulkan gout
artritis meningkat setiap tahunnya. Prevalensi
gout arthritis tahun 2022 sebanyak 34,2% di
seluruh dunia. Angka kejadian gout sekitar 1-
4% dari populasi umum. Negara maju seperti
Amerika Serikat memiliki prevalensi gout
arthritis 13,6% per 100.000 penduduk atau
5,7 juta orang (Toto & Nababan, 2023).
Insiden gout tahun 2023 yaitu 2,68 per 1000

orang. Insiden gout ini lebih tinggi pada laki-

laki dibandingkan dengan perempuan sebesar
3-6%. Angka kejadian asam urat diperkirakan
pada tahun 2030 lebih dari 8 juta orang.
Peningkatan kejadian gout arthritis tidak
terjadi di negara maju

hanya tetapi

peningkatan  juga terjadi di  negara
berkembang salah satunya negara Indonesia
(Pujiningsih & Hani, 2023).

Indonesia memiliki penduduk gout
terbesar keempat di dunia. Prevalensi asam
urat di Indonesia tahun 2023 diperkirakan
mencapai 1,6-13,6/100.000 orang atau sebesar
32%. Sebanyak 35% kasus gout di Indonesia
terjadi pada pria dibawah usia 34 tahun.
Prevalensi ini meningkat seiring dengan
meningkatnya umur. Umumnya prevalensi
penyakit asam urat pada usia 55-64 tahun
yaitu 45%, usia 65-74 tahun yaitu 51,9%, serta
usia >75 tahun vyaitu 54,8% (Harahap &
Sawitri, 2024). Prevalensi gout arthritis di
Indonesia tertinggi terdapat di Provinsi Aceh
sebanyak 18,3%, Jawa Barat sebanyak 17,5%
dan Papua sebanyak 15,4% (Mangara et al.,
2024). Menurut Jaliana (2024), penyakit asam
urat diperkirakan terjadi pada 840 orang dari
setiap 100.000 orang. Prevalensi penyakit
asam urat di Indonesia terjadi pada usia di
bawah 34 tahun sebesar 32% dan di atas 34
tahun sebesar 68% (Jaliana, 2024).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Aceh, Provinsi Aceh merupakan provinsi
dengan angka kasus gout arthritis tertinggi
yaitu sebanyak 18,26%. Jumlah kasus gout
arthritis tahun 2023 sebanyak 2.637 kasus
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(52,8%) di seluruh kabupaten/kota di Aceh.
Hal ini mengalami peningkatan dibandingkan
tahun sebelumnya yaitu 2.940 kasus atau
62,7% (Dinkes Aceh, 2023). Berdasarkan data
Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh Besar,
jumlah penderita asam urat pada tahun 2023
tercatat sebanyak 2.393 jiwa (Dinkes Aceh
Besar, 2023).

Asam urat dapat menimbulkan dampak
berbagai komplikasi seperti tophi yaitu kristal
asam urat yang mengeras dan menumpuk di
bawah kulit, batu ginjal, kerusakan sendi
permanen, terbatasnya gerakan karena terkena
tofus, gangguan fungsi ginjal serta adanya
gangguan tidur karena serangan rasa nyeri
(Zahro et al., 2025).

Penyakit asam urat atau gout artritis
disebabkan oleh penumpukan kristal pada
persendian akibat tingginya kadar asam urat di
tubuh 2024).

Penimbunan asam urat ini terjadi karena

dalam (Jaliana et al.,

seseorang mengkonsumsi makanan yang
mengandung kadar purin secara berlebihan.
Sendi-sendi dapat menyebabkan nyeri,
terutama adalah jari-jari kaki, dengkul, tumit,
pergelangan tangan, jari tangan dan siku.
Selain nyeri, penyakit asam urat juga dapat
membuat persendian membengkak,
meradang, panas dan kaku sehingga penderita
tidak dapat melakukan aktivitas seperti
biasanya (Yanita, 2022).

Rasa nyeri merupakan gejala penyakit
gout vyang paling sering menyebabkan

seseorang mencari  pertolongan  medis

(Agustin et al., 2024).
adalah nyeri sendi yang parah, tiba-tiba dan

Nyeri asam urat

sering terjadi pada malam hari, biasanya di
sendi besar seperti jempol kaki, lutut, atau
pergelangan kaki (Patricia & Apriyeni, 2020).

Upaya yang dilakukan untuk mengurasi
rasa nyeri yaitu dengan pemberian terapi
farmakologis dan terapi non farmakologis.
Terapi farmakologis (medis) pemberian obat
analgesik non opioid dan obat antiinflamasi
non steroid, analgesik opioid, dan obat
tambahan (adjuvan) atau koanalgesik. Namun
terapi non farmakologis dapat dilakukan
dengan memberikan terapi herbal seperti
relaksasi, distraksi dan pemberian sensasi
hangat dengan cara terapi kompres air hangat
(Toto & Nababan, 2023).

Kompres hangat berfungsi untuk
memberikan rasa hangat pada pasien serta
meredakan nyeri dengan menggunakan
cairan. Metode ini bekerja dengan melebarkan
pembuluh darah dan meningkatkan aliran
darah di area yang terkena. Peningkatan
sirkulasi darah ini membantu mengurangi rasa
nyeri  sekaligus  mempercepat  proses
penyembuhan (Agustin et al., 2024).

Penggunaan kompres hangat secara
rutin juga dapat dikombinasikan dengan
berbagai tanaman herbal termasuk daun kelor.
Daun kelor mengandung berbagai senyawa
tubuh.

senyawa fitokimia yang terdapat dalam daun

yang bermanfaat bagi Beberapa

kelor antara lain steroid, tannin, triterpenoid,

saponin, flavonoid, alkaloid, dan antrakuinon.
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Senyawa-senyawa ini  berperan sebagai
antibiotik, antiinflamasi, antibakteri, serta
membantu proses detoksifikasi. Khususnya
flavonoid dalam daun kelor dapat
menghambat enzim xanthine oxidase yaitu
enzim yang berperan dalam mengoksidasi
hipoksantin menjadi xantin, yang kemudian
membentuk asam urat dalam  tubuh
(Widiyanto et al., 2020).

Manfaat kayu manis dalam mengurangi
nyeri berasal dari minyak atsiri yang terdapat
pada kulit kayu manis, yaitu eugenol yang
memiliki rasa pedas dan panas. Kandungan ini
mampu membuka pori-pori kulit.
Penambahan kayu manis dalam air hangat
dapat membantu mempercepat pengeluaran
produk-produk  antiinflamasi,  termasuk
senyawa asam urat, serta memperlancar
sirkulasi darah, yang pada gilirannya dapat
mengurangi kadar asam urat pada penderita
gout arthritis (Salvalas & Adiaksa, 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Siska et
al (2025), menemukan bahwa kompres hangat
menggunakan daun kelor efektif dalam
meredakan nyeri asam urat pada lansia.
Penelitian yang dilakukan oleh Ranow &
(2024),

konsumsi kayu manis pada pasien gout

Rahman menunjukkan  bahwa

arthritis bermanfaat sebagai agen

antiinflamasi. Hal ini disebabkan oleh
kandungan sinamaldehid dalam kayu manis
yang dapat

menghambat kerja enzim

lipoxygenase. Lipoxygenase  berfungsi

mengubah asam arakidonat bebas menjadi

leukotrien dalam tubuh dengan berkurangnya
aktivitas lipoxygenase, proses inflamasi pun
dapat menurun.

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan
penelitian  yaitu  untuk  mengetahui
“Efektivitas Pemberian Kompres Moringa
oleifera  dan  Cinnamomum  burmannii
terhadap Nyeri Asam Urat pada Lansia di
Desa Baet Kecamatan Baitussalam Kabupaten

Aceh Besar”.

Metode

Jenis penelitian merupakan quasi
eksperimen melalui desain two group pretest
posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh lansia sejumlah 32 orang dengan
teknik pengambilan sampel total sampling.
Sampel terbagi menjadi dua kelompok yaitu
kelompok A sebanyak 16 orang diberikan
kompres Moringa oleifera dan kelompok B 16
Cinnamomum

orang diberikan kompres

burmannii. Data dikumpulkan melalui
distribusi kuesioner terhadap data primer
Instrumen

maupun data  sekunder.

pengumpulan data menggunakan lembar
observasi untuk mengukur skala nyeri asam
urat pada lansia yaitu Numeric rating scale
(NRS).

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Desa Baet Kecamatan Baitussalam Kabupaten
Aceh Besar pada tanggal 3-9 Juli tahun 2025.
Proses pengolahan data terdiri dari editing,
coding, entry dan tabulating. Analisa data

menggunakan uji wilcoxon.

87



0 PM

Vol. 11. No 2. 2025

JURNAL IMIAH ILMU KESEHATAN
JL. SWAKARSA 11 N0.10-14 KEKALIK GERISAK MATARAM-NTB. TELP/FAX: 0370-638760

Hasil

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Demografi
Responden (n = 32)

Kategori Kelompok A Kelompok B
f Y% f Y%

Usia
45-59 tahun 4 25 8 50
60-74 tahun 12 75 8 50
Jenis Kelamin
Laki-laki 4 25 3 18,8
Perempuan 12 75 13 81,2
Pendidikan

Dasar (SD/SMP 15 93,7 12 75
Menengah (SMA) 1 6,2 4 25

Pekerjaan

Bekerja 10 62,5 13 81,2
Tidak bekerja 6 27,5 3 18,8
Lama Sakit

1 tahun 1 6,2 2 12,4
2 tahun 18,8 3 18,8
3 tahun 12 75 11 68,8
Kadar Asam Urat

Tinggi (> 7 mg/dl) 16 100 16 100

Rendah (<7mg/dl) 0 0 0 0

kelompok B vyang diberikan kompres

Cinnamomum  burmanii  masing-masing
memiliki presentase pada usia 60-74 tahun
dan 60-74 tahun yaitu sebanyak 8 orang
(50%), berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 13 orang (81,2%), dengan tingkat
pendidikan dasar yaitu sebanyak 12 orang
(75%), tidak bekerja yaitu sebanyak 13 orang
(81,2%), menderita asam urat selama 3 tahun
yaitu sebanyak 11 orang (68,8,%) dimana
seluruhnya memiliki kadar asam urat tinggi

yaitu sebanyak 16 responden (100%).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Nyeri
Asam Urat (n=32)

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan

Berdasarkan tabel 1 distribusi frekuensi
kelompok A vyang diberikan kompres
Moringa oleifera sebagian besar berada pada
usia 60-74 tahun yaitu sebanyak 12 orang
(75%), berjenis kelamin perempuan Yyaitu
sebanyak 12 orang (75%), dengan tingkat
pendidikan dasar yaitu sebanyak 15 orang
(93,7%), tidak bekerja yaitu sebanyak 10
orang (62,5%), menderita asam urat selama 3

tahun yaitu sebanyak 12 orang (75%) dimana

Kelompok Sig
(Shapiro-Wilk)

Kelompok A

Pretes 0,029
Postes 0,006
Kelompok B

Postes 0,002
Postes 0,001

Kelompok Mean Standar Median  Sig
A Deviation (Min- (Wilcoxon)
Maks)
Pretes 5,5 2,608  2-10 0,000
Postes 1,94 1,982 0-7

seluruhnya memiliki kadar asam urat dengan
kategori tinggi yaitu sebanyak 16 responden
(100%). Kemudian distribusi frekuensi pada

bahwa didapatkan nilai uji normalitas data
yaitu sig shapiro wilk pada kelompok A pretes
yaitu 0,029 dan postes 0,006. Kemudian pada
kelompok B pretes yaitu 0,002 dan postes
0,001. Keseluruhan data nilai sig shapiro wilk
< 0,05 sehingga data dinyatakan tidak
berdistribusi  normal maka selanjutnya
dilakukan uji non parametik yaitu wilcoxon.

Tabel 3. Efektivitas Pemberian Kompres
Moringa oleifera terhadap Nyeri Asam Urat
(n=16)

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan

bahwa nyeri asam urat pretes yaitu sebelum
diberikan oleifera

kompres  Moringa
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didapatkan didapatkan nilai mean yaitu 5,5
standar deviation yaitu 2,608 serta nilai
2-10.

Kemudian nyeri asam urat postes Yaitu

minimum dan maksimum yaitu
sesudah diberikan kompres Moringa oleifera
didapatkan didapatkan nilai mean yaitu 1,94
standar deviation yaitu 1,982 serta nilai
minimum dan maksimum yaitu 0-7. Hasil uji
wilcoxon didapatkan nilai sig 0,000 (<0,05)
sehingga ada pengaruh sebelum dan sesudah
pemberian  kompres Moringa oleifera
terhadap nyeri asam urat.

Tabel 4. Efektivitas Pemberian Kompres
Cinnamomum burmannii terhadap Nyeri
Asam Urat (n=16)

Kelompok Mean Standar Median  Sig

B Deviation (Min- (Wilcoxon)
Maks)
Pretes 6,18 2,040 2-8 0,000
Postes 1,75 1,570 0-5

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
bahwa nyeri asam urat pretes yaitu sebelum
diberikan kompres Cinnamomum burmannii
didapatkan didapatkan nilai mean yaitu 6,18
standar deviation yaitu 2,040 serta nilai
minimum dan maksimum vyaitu 2-8.
Kemudian nyeri asam urat postes yaitu
sesudah diberikan kompres Cinnamomum
burmannii didapatkan didapatkan nilai mean
yaitu 1,75 standar deviation yaitu 1,570 serta
nilai minimum dan maksimum vyaitu 0-5.
Hasil uji wilcoxon didapatkan nilai sig 0,000
(<0,05) sehingga ada pengaruh sebelum dan
sesudah pemberian kompres Cinnamomum

burmannii terhadap nyeri asam urat.

Pembahasan

Efektivitas Pemberian Kompres Moringa
olefeira terhadap Nyeri Asam Urat

Berdasarkan hasil penelitian peneliti,
ada pengaruh sebelum dan sesudah pemberian
kompres Moringa olefeira terhadap nyeri
asam urat pada lansia di Desa Baet Kecamatan
Baitussalam Kabupaten Aceh Besar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Hidayatullah (2020), didapatkan
nilai p-value = 0,000 sehingga terdapat
pengaruh sebelum dan sesudah kompres
hangat daun kelor terhadap nyeri sendi pada
lansia dengan asam urat di Desa Potronayan
Laksono (2025),

menunjukkan nilai p = 0,000 sehingga air

Boyolali. Penelitian

rebusan daun kelor memiliki pengaruh
signifikan dalam menurunkan kadar asam urat
pada lansia di Puskesmas
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Hidayatullah (2020), didapatkan
nilai p-value = 0,000 sehingga terdapat
pengaruh sebelum dan sesudah kompres
hangat daun kelor terhadap nyeri sendi pada
lansia dengan asam urat di Desa Potronayan
(2025),

menunjukkan nilai p = 0,000 sehingga air

Boyolali. Penelitian Laksono

rebusan daun kelor memiliki pengaruh
signifikan dalam menurunkan kadar asam urat
pada lansia di Puskesmas
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang.
Daun kelor (Moringa oleifera), yang
kaya akan senyawa bioaktif seperti flavonoid,
memiliki  efek

alkaloid, dan tanin
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antiinflamasi dan antioksidan yang dapat
menghambat enzim xantin oksidase dan
menurunkan produksi asam urat. Konsumsi
rutin ekstrak daun kelor dapat membantu
menurunkan kadar asam urat dalam darah
(Yulianti et al.,, 2023). Daun kelor dapat
menurunkan asam urat melalui beberapa
mekanisme yaitu senyawa bioaktifnya seperti
flavonoid dan tanin bersifat antioksidan yang
menetralisir radikal bebas, lalu menghambat
enzim xantin oksidase yang berperan dalam
pembentukan asam urat, serta senyawa lain
seperti isothiosianat yang dapat menekan
terkait
(Pratiwi &

respon inflamasi yang dengan
tingginya kadar asam urat
Mustikasari, 2024).

Daun kelor dapat menurunkan produksi
asam urat karena senyawa bioaktifnya,
terutama flavonoid seperti kuersetin, yang
menghambat enzim xantin oksidase, proses
kunci dalam pembentukan asam
urat. Senyawa alkaloid dan tanin dalam daun
kelor juga berkontribusi dengan mengurangi
aktivitas enzim xantin oksidase, sementara
meningkatkan ekskresi asam urat melalui
urine dan mengikat radikal bebas. Daun kelor
kaya akan flavonoid termasuk kuersetin.
Kuersetin dapat mengikat dan menghambat
aktivitas enzim xantin oksidase, dengan
terhambatnya enzim ini maka pembentukan
asam urat dari hipoxantin dan xantin menjadi
berkurang, yang secara  signifikan
menurunkan kadar asam urat dalam tubuh

(Djakad, 2020).

Hasil dari penelitian ini, peneliti
berasumsi bahwa setelah dilakukan kompres
hangat air rebusan daun kelor, semua
responden mengalami penurunan skala nyeri
yang artinya bahwa terapi kompres hangat air
rebusan daun kelor sangat bermanfaat dalam
penurunan nyeri asam urat. Kompres hangat
air rebusan daun kelor sangat efektif sekali
dalam menurunkan nyeri sendi karena dalam
daun kelor terdapat kandungan senyawa
flavonoid yang berfungsi sebagai analgesik
yang menghambat kerja enzim
siklooksigenase dan lipoksigenase sehingga
dapat mengganggu sintesis prostaglandin dan
mengurangi rasa nyeri. Peneliti berpendapat
bahwa ompres hangat air rebusan daun kelor
ini dapat dilakukan pada saat klien merasa
nyeri sendinya kambuh dan dapat dilakukan
secara mandiri sesuai dengan perlakuan sama
yang pernah dilakukan, serta terapi ini tidak
mengeluarkan biaya yang mahal.

Efektivitas Kompres Cinnamomum
burmanii terhadap Nyeri Asam Urat

Berdasarkan hasil penelitian peneliti,
ada pengaruh sebelum dan sesudah pemberian
kompres Cinnamomum burmannii terhadap
nyeri asam urat pada lansia di Desa Baet
Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh
Besar.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(2024)  yang
menggunnakan uji wilcoxon didapatkan nilai
sig 0,000,

pengaruh kompres ini terhadap penurunan

Ranow & Rahman

yang menunjukkan adanya
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nyeri gout arthritis pada lansia di Desa Sadar
Sriwijaya. Penelitian Septianingtyas &
Yolanda (2021), didapatkan p value 0,000
sehingga ada pengaruh kompres hangat kayu
manis terhadap penurunan nyeri penderita
gout arthritis sebelum dan sesudah pemberian
kompres hangat kayu manis antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol. Kompres
hangat kayu manis berpengaruh untuk
menurunkan skala nyeri pada penderita gout
athritis.
Pemberian kompres panas dapat
mengurangi rasa sakit dan dikombinasikan
dengan kayu manis. Batang kayu manis yang
dihaluskan ~ dapat  digunakan  untuk
pengobatan pasien gout arthritis. Kayu manis
mengandung minyak atsiri (1-4%) yang
(hingga  (10%),
sinamaldehid (60-80%), asam sinamat trans

(4-10%), tanin,

mengandung  eugenol

(5-10%), senyawa fenol
katekin, oksalat, getah, damar, gula, dan
kumarin. Kemudian adanya minyak atsiri

yang bersifat panas yang memodulasi
pembuluh darah sehingga aliran darah ke
daerah yang nyeri meningkat yang dapat
mengurangi rasa nyeri (Nofia et al., 2021).
Kompres hangat kayu manis dapat
menurunkan nyeri sendi dan memberikan
sensasi hangat yang menghambat pengeluaran
mediator inflamasi seperti sitokin pro-
inflamasi dan kemokin, serta menurunkan
sensitivitas nosiseptor, yang meningkatkan
ambang rasa nyeri. Kayu manis sebagai
dalam

pengobatan non-farmakologis

mengatasi nyeri sendi mengandung anti-
inflamasi dan anti-rematik, berkat kandungan
sinamaldehid yang dapat menghambat proses
peradangan. Sinamaldehid dapat memasuki
sistemik tubuh melalui pelebaran pori-pori
kulit dan diduga menghambat lipoxygenase,
mediator yang mengubah asam arachidonic
leukotrien

menjadi leukotrien. Penurunan

akan menghambat proses inflamasi dan
mengurangi keluhan nyeri. Selain itu, minyak
atsiri pada kayu manis mengandung eugenol,
yang memiliki rasa pedas dan panas sehingga
dapat membuka pori-pori kulit (Yanti, 2020).

Hasil dari penelitian ini, peneliti
berasumsi bahwa kompres rebusan kayu
manis sangat bermanfaat bagi kesehatan.
Kayu manis dapat membantu menurunkan
nyeri asam urat berkat sifat anti-inflamasinya
yang mampu mengurangi peradangan pada
sendi, seperti yang ditunjukkan oleh
penelitian pada penderita gout arthritis. Sifat
ini membantu meredakan rasa sakit dan
pembengkakan. Selain itu, senyawa
seperti sinamaldehid dalam kayu manis dapat
menghambat peradangan dan mengurangi
jumlah sitokin (protein penyebab
peradangan), sehingga efektif mengurangi
nyeri terkait asam urat. Pendapat peneliti,
pengobatan menggunakan kompres air hangat
air kayu manis bisa dilakukan secara mandiri
baik dari cara pengolahan menggunakan
kompres hangat kayu manis bisa dilakukan
secara mandiri baik dari cara pengolahan dan

penyajian yang yang mudah dan tidak
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membutuhkan waktu yang lama dan
menguras tenaga. Selain itu kandungan kayu
manis dan daun kelor ini memiliki efek yang
efektif.

Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini yaitu ada
pengaruh efektivitas pemberian kompres
Moringa  oleifera dan  Cinnamomum
burmannii terhadap nyeri asam urat pada
lansia di Desa Baet Kecamatan Baitussalam

Kabupaten Aceh Besar”.
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